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Abstract: The Relationship between the Use of Teacher-Parental communicator book and the
Effectiveness of Student Learning Communication on Natural Science Learning Achievement at
SD Inpres Parang Makassar. This study aimed (1) to look at the relationship between the use of
parent-student communicator book on science learning achievement (2) to see the relationship
between the effectiveness of student communication and science learning achievement (3) to see the
relationship between the use of parent-student communicator book and student communication
effectiveness on science learning achievement. The research used ex post facto research method. Data
collection techniques were questionnaires for parent-student communicator book variables and the
effectiveness of learning communication and documentation of science learning achievement
variables. The population was all elementary school students of SD Inpres Parang Makassar, consisted
of 66 students in even semester Academic Year 2018. The sampling technique was purposive
sampling with 57 students. The data analysis technique was descriptive and inferential analysis. The
results showed that there was a positive relationship between the use of communicator book and the
learning achievement of science in SD Inpres Parang Makassar, but had weak relationship. There was
a positive relationship between the effectiveness of student learning communication on science
learning achievement in SD Inpres Parang Makassar, with moderate relationship. There was a positive
relationship between the use of communicator book and the effectiveness of student learning
communication on science learning achievement in SD Inpres Parang Makassar, the relationship
among three variables was moderate.
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Abstrak: Hubungan Penggunaan Buku Penghubung Guru-Orangtua Dan Efektivitas
Komunikasi Pembelajaran Siswa Terhadap Prestasi Belajar IPA di SD Inpres Parang Kota
Makassar. Penelitian ini bertujuan (1) untuk melihat hubungan penggunaan buku penghubung,
orangtua-siswa terhadap prestasi belajar IPA (2) untuk melihat hubungan efektivitas komunikasi siswa
terhadap prestasi belajar IPA (3) untuk melihat hubungan penggunaan buku penghubung, orangtua-
siswa dan efektivitas komunikasi siswa terhadap prestasi belajar IPA. Metode Penelitian menggunakan
jenis penelitian ex post facto. Teknik pengumpulan data melalui kuesioner untuk variabel buku
penghubung guru orangtua-siswa dan efektifitas komunikasi pembelajaran dan dokumentasi variabel
prestasi belajar IPA. Populasinya adalah seluruh siswa SD Inpres Parang Kota Makassar yang
berjumlah 66 siswa semester genap Tahun Ajaran 2018. Teknik penyampelan yang digunakan adalah
purposive sampling sehingga diperoleh sebanyak 57 orang siswa. Teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis deskriptif dan analisis inferensial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ada korelasi
positif penggunaan buku penghubung terhadap prestasi belajar IPA SD Inpres Parang Kota Makassar,
namun kekuatan hubungan keduanya lemah. Ada korelasi positif efektivitas komunikasi pembelajaran
siswa terhadap prestasi belajar IPA di SD Inpres Parang Kota Makassar, dengan kekuatan hubungan
keduanya moderat. Ada korelasi positif penggunaan buku penghubung dan efektivitas komunikasi
pembelajaran siswa terhadap prestasi belajar IPA di SD. Inpres Parang Kota Makassar, dengan
kekuatan hubungan ketiga variabel adalah hubungan moderat.

Kata Kunci: Buku Penghubung, Komunikasi pembelajaran, Prestasi Belajar IPA
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PENDAHULUAN

Pendidikan ~ dapat  mempengaruhi
perkembangan manusia dalam seluruh
aspek kepribadian dan kehidupannya.
Pendidikan dapat mengembangkan
berbagai potensi yang dimiliki secara

optimal. Dalam pelaksaan pendidikan salah
satu wahana yang dapat dilalui peserta
didik untuk mengembangkan potensinya
adalah melalui jalur pendidikan formal.
Menurut  Triwiyanto (2014: 120)
Pendidikan formal adalah jalur pendidikan
yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri

atas  pendidikan  dasar,  pendidikan
menengah, dan  pendidikan  tinggi.
Pendidikan dasar merupakan pendidikan
yang lamanya 9 tahun yang

diselenggarakan selama 6 tahun di sekolah
dasar dan 3 tahun di sekolah menengah
pertama atau satuan pendidikan yang
sederajat.

Untuk mewujudkan tujuan pendidikan
dibutuhkan sinergi antara guru dan
orangtua siswa. kerjasama atau komunikasi
antara orangtua dengan pihak sekolah
terutama guru sangat penting, maka perlu
adanya media untuk komunikasi tersebut
yaitu buku penghubung. Manfaat buku
penghubung vyaitu menjalin  kerjasama
antara pihak sekolah dan oran tua dalam
mamantau sikap dan perilaku siswa sehari-
hari. Dalam hal ini pihak keluarga dan
sekolah memiliki tujuan yang sama, yakni
mempersiapkan anak-anak untuk
mewujudkan dirinya di masa Kini dan masa

mendatang yaitu mengembangkan
kemapuan siswa.
Buku  penghubung juga  dapat

digunakan sebagai alat pengukur hasil
belajar siswa, yaitu untuk mengetahui
tingkat kemajuan siswa yang telah dicapai,
untuk mengetahui tingkat usaha yang
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dilakukan siswa dalam belajar baik di
sekolah maupun di rumah, dan secara
umum vyaitu cara lain pelaporan hasil
belajar siswa. Berdasarkan hasil observasi
awal diketahui bahwa di SD. Inpres Parang
Kota Makassar sudah menggunakan buku
penghubung dan pelaksanaan komunikasi
dua arah dengan menggunakan buku
penghubung sudah cukup berjalan dengan
baik tanpa memperhatikan latar belakang
pendidikan orangtua murid.

Buku penghubung diisi guru untuk
kemudian disampaikan kepada orangtua
tidak dilakukan setiap hari, hanya setiap
ada hal-hal penting yang dilakukan oleh
siswa di sekolah atau misalnya untuk
menyampaikan pengumuman yang
berkaitan dengan kegiatan proses belajar-
mengajar, seperti menyampaikan tugas
rumah, ulangan harian dan info-info
lainnya yang berkaitan dengan kelancaran
tugas-tugas anak di sekolah dan di rumah.

Dari segi prestasi belajar IPA siswa
secara keseluruhan menunjukkan rata-rata
72,5 dengan standar KKM 80. Dengan
demikian prestasi belajar tersebut masih
tergolong belum maksimal. Maka dari itu
peneliti memilih sekolah SD. Inpres Parang
Kota Makassar sebagai lokasi penelitian.
Seperti masalah yang telah dikemukakan di
atas maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian di SD. Inpres Parang Kota
Makassar ~ dengan  judul  penelitian
“Hubungan Penggunaan Buku Penghubung
orangtua-guru dan efektivitas komunikasi
pembelajaran siswa terhadap Prestasi
belajar IPA di SD Inpres Parang Kota
Makassar”

Berdasarkan latar belakang diatas
maka yang menjadi rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah: (1) bagaimana
hubungan penggunaan buku penghubung,
orangtua-siswa terhadap prestasi belajar
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IPA?; (2) bagaimana hubungan efektivitas
komunikasi pembelajaran siswa?; dan (3)
bagaimana hubungan penggunaan buku
penghubung guru-orangtua dan efektivitas
komunikasi pembelajaran siswa terhadap
prestasi belajar IPA di SD. Inpres Parang
Kota Makassar?

Pada prinsipnya tujuan yang ingin
dicapai di dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui: (1) untuk melihat hubungan
penggunaan buku penghubung, orangtua-
siswa terhadap prestasi belajar IPA; (2)
untuk  melihat hubungan efektivitas
komunikasi siswa terhadap prestasi belajar
IPA; dan (3) untuk melihat hubungan
penggunaan buku penghubung, orangtua-
siswa dan efektivitas komunikasi siswa
terhadap prestasi belajar IPA di SD. Inpres
Parang Kota Makassar.

Menurut  Rosyidah  (2007)  buku
penghubung adalah pemantauan aktifitas
pendidikan peserta didik yang dilakukan
oleh pendidik dengan orangtua melalaui
buku kegiatan harian. Setiap siswa
hendaknya memiliki buku penghubung,
dimaksudkan, agar dapat terpantau dengan
baik, efektif, maksimal. Oleh Karena itu
fungsi  buku  penghubung  menurut
Depdiknas (2013, 10) adalah :

a. Sebagai alat komunikasi dan
informasi secara timbal balik antara
guru dan orangtua atau sebaliknya
mengenai hal pembinaan, dan
perbaikan peserta didik.

Hubungan interaksi guru dan
orangtua melalui buku penghubung
ini dalam mengatasi kesulitan siswa
adalah sebagai suatu pendekatan.
Informasi secara timbal balik guru
dan orangtua siswa.

Sebagai bahan analisis guru dan
orangtua siswa untuk pembinaan
dan perbaikan.
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Sebagai arsip/bahan untuk pembinaan
dan perbaikan secara berkelanjutan, buku
ini dapat dibuka kembali saat penerimaan
buku rapor untuk dilihat bersama isinya.
Menurut Mulyana (2008) mengemukakan
bahwa dalam proses komunikasi ada
beberapa ketentuan antara lain: (1) Karena
komunikasi mempunyai suatu maksud,
maka suatu messege atau stimulus selalu
ditujukan  kepada sekumpulan orang
tertentu. Ini disebut penerima yang tertentu;
(2) Komunikator berkeinginan
menimbulkan  suatu  respon  kepada
penerima yang sesuai dengan maksud yang
dibawakan oleh messege atau stimulus
tertentu; dan (3) Suatu komunikasi
dinyatakan berhasil jika respon yang timbul
pada penerima, sesuai dengan maksud
komunikasi.

Menurut Putra (2013) bentuk-bentuk
komunikasi  dalam sekolah yaitu:(1)
Komunikasi anatara kepala sekolah dengan
guru; (2) Komunikasi antara kepala sekolah
dan tata usaha; (3) Komunikasi kepala
sekolah dengan siswa, (4) Komunikasi
antara guru dengan guru; (5) Komunikasi
antara guru dengan tata usaha; (6)
Komunikasi antara guru dengan siswa; (7)
Komunikasi antara siswa dengan pegawai
tata usaha; (8) Komunikasi antara siswa
dengan siswa

Prestasi belajar merupakan perubahan
ranah psikologis sebagai akibat pengalaman
dan proses belajar peserta didik yang
tercapai dalam kurun waktu tertentu (Syah
2012). Menurut  (Winkel 2009:225),
mengemukakan bahwa prestasi belajar
merupakan bukti keberhasilan yang telah
dicapai oleh seseorang. Maka prestasi
belajar merupakan hasil maksimum yang
dicapai oleh seseorang setelah
melaksanakan usaha-usaha belajar.
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Sementara (Tu’u 2008), menjelaskan
faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi
belajar peserta didik meliputi: (a) Faktor
kecerdasan. Tinggi rendahnya kecerdasan
yang dimiliki seorang peserta didik sangat
menentukan  keberhasilannya mencapai
prestasi belajar, termasuk prestasi-prestasi
lain sesuai macam-macam kecerdasan yang
menonjol pada dirinya; (b) faktor bakat.
Bakat adalah kemampuan yang ada pada
seorang yang dibawanya sejak lahir dan
diterima sebagai warisannya dari orang tua;
(c) faktor minat dan perhatian. Minat
adalah kecenderungan yang besar terhadap
sesuatu. Perhatian adalah melihat dan
mendengar dengan baik dan teliti terhadap
sesuatu; (d) faktor motif. Motif adalah
dorongan yang membuat seseorang berbuat
sesuatu. Motif selalu medasari dan
mempengaruhi setiap usaha seseorang
untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

Apabila dalam belajar peserta didik
mempunyai motif yang besar dan kuat,
maka akan memperbesar usahanya untuk
mencapai prestasi yang diharapkan; (e)
faktor cara belajar. Cara belajar yang
efisien memungkinkan mencapai prestasi
lebih tinggi dibandingkan dengan cara
belajar yang tidak efisien; (f) faktor
lingkungan keluarga. Lingkungan keluarga
sangat mempengaruhi prestasi belajar
peserta didik karena sebagian besar waktu
seseorang berada di rumah; (g) faktor
sekolah. Sekolah adalah lingkungan kedua
yang berperan besar memberi pengaruh
pada prestasi belajar peserta didik. Kondisi
lingkungan sekolah diharapkan kondusif
agar peserta didik terdorong untuk giat
belajar.

METODE
Jenis penelitian ini adalah ex post facto
atau sering disebut penelitian after the fact.
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Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa SD Inpres Parang Kota
Makassar yang berada di Kelas IV semester
ganjil Tahun Ajaran 2018-2019 berjumlah
66 siswa. Teknik penarikan sampel yang
digunakan adalah purposive sampling
sehingga diperoleh sampel sebanyak 57
orang.

Teknik  pengumpulan data dan
instrument  penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu kuesioner dan
dokumentasi. Instrumen pengukuran yang
digunakan dalam penelitian ini telah
divalidasi meliputi Validasi rasional dan
Validasi Empiris. Teknik Analisa Data
meliputi analisis statistik desktiptif dan
analisis inferensial. Analisis ini diawali
dengan uji syarat analisis vyaitu uji
normalitas, uji homogenitas, dan uji
hipotesis (uji t).

HASIL PENELITIAN
1. Hubungan penggunaan buku
penghubung guru-orangtua
terhadap prestasi belajar IPA SD.
Inpres Parang Kota Makassar
Hipotesis penelitian (H1) yaitu: Ada
korelasi positif pengunaan buku
penghubung  guru-orangtua  terhadap
prestasi belajar IPA SD. Inpres Parang
Kota  Makassar. Berdasarkan  hasil
perhitungan Kkorelasi product moment,
diketahui pengunaan buku penghubung
guru-orangtua berhubungan secara positif
dengan prestasi belajar IPA sebesar 0,280 =
(r 0,280), antara pengunaan buku
penghubung guru-orangtua (X1) dengan
prestasi belajar IPA (YY) diperoleh nilai
signifikan 0,03 < 0,05 yang berarti terdapat
korelasi yang signifikan.
Guna menganalisis signifikan
hubungan kedua variabel, maka dilakukan
uji t. Berdasarkan hasil uji t, diperoleh nilai
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thiung S€besar 0,196 lebih kecil dari nilai
I'apel SEDESAr 0,266 dengan taraf signifikansi
0,05. Karena nilai thiwung lebih kecil dari
nilai repe;, Maka hubungan kedua variabel
adalah tidak terdapat hubungan yang
signifikan. Korelasi pengunaan  buku
penghubung guru-orangtua (X1) dan
prestasi belajar IPA (Y) memiliki nilai
0,280 yang dapat dikategorikan memiliki
hubungan yang lemah dan berdasarkan uji t
hasilnya menunjukkan nilai 0,196 yang
berarti asosiasi kedua variabel adalah tidak
signifikan. Jadi, hipotesis penelitian (H1)
yaitu: pengunaan buku penghubung guru-
orangtua memiliki hubungan yang lemah
dengan presatasi belajar IPA SD. Inpres
Parang Kota Makassar, diterima.

Penerimaan  hipotesis  di  atas
menunjukkan bahwa ada hubungan positif
pengunaan  buku penghubung  guru-

orangtua terhadap prestasi belajar IPA SD.
Inpres Parang Kota Makassar. Artinya,
dengan adanya pengunaan buku
penghubung guru-orangtua SD. Inpres
Parang Kota Makassar, maka kurang
memberikan konstribusi (tidak bermakna)
pada tingkat prestasi belajar IPA SD. Inpres
Parang Kota Makassar. Bahkan tingkat
hubungan kedua variabel penelitian dalam

kategori lemah, karena nilai Pearson
Correlation ~ sebesar 0,280  setelah
dikonsultasikan dengan interpretasi

interval kategorisasi kekuatan hubungan
korelasi pada Bab Il berada pada interval
0,10 — 0,29 berarti hubungan lemah.

2. Hubungankomunikasi pembelajaran
terhadap prestasi belajar IPA SD
SD. Inpres Parang Kota Makassar.

Hipotesis penelitian (H1) yaitu: Ada
korelasi positif komunikasi pembelajaran
terhadap prestasi belajar IPA SD. Inpres

Parang Kota Makassar. Berdasarkan hasil
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perhitungan Kkorelasi product moment,
diketahui komunikasi pembelajaran
berhubungan secara positif dengan prestasi
belajar IPA sebesar 0,338 = (r = 0,338),
antara komunikasi pembelajaran  (X1)
dengan prestasi belajar IPA (Y) diperoleh
nilai signifikan 0,01 < 0,05 yang berarti
terdapat korelasi yang signifikan.

Guna menganalisis signifikan
hubungan kedua variabel, maka dilakukan
uji t. Berdasarkan hasil uji t, diperoleh nilai
thiung Sebesar 1,492 lebih besar dari nilai
I'anel SEESAr 0,266 dengan taraf signifikansi
0,05. Karena nilai thiung lebih besar dari
nilai rype, Maka hubungan kedua variabel
adalah terdapat hubungan yang signifikan.

Korelasi komunikasi pembelajaran
(X1) dan prestasi belajar IPA (Y) memiliki
nilai 0,338 yang dapat dikategorikan
memiliki hubungan yang moderat dan
berdasarkan uji t hasilnya menunjukkan
nilai 1,492 yang berarti asosiasi kedua
variabel adalah signifikan. Jadi, hipotesis
penelitian ~ (H1)  vyaitu:  komunikasi
pembelajaran memiliki hubungan yang
moderat dengan prestasi belajar IPA SD.
Inpres Parang Kota Makassar, diterima.

Penerimaan  hipotesis  di  atas
menunjukkan bahwa ada hubungan positif
komunikasi pembelajaran terhadap prestasi

belajar IPA SD. Inpres Parang Kota
Makassar.  Artinya, dengan adanya
komunikasi pembelajaran SD. Inpres

Parang Kota Makassar, maka semakin
besar (bermakna) tingkat prestasi belajar
IPA SD. Inpres Parang Kota Makassar.
Bahkan tingkat hubungan kedua variabel
penelitian dalam kategori moderat, karena
nilai Pearson Correlation sebesar 0,338
setelah dikonsultasikan dengan
interpretasi interval kategorisasi kekuatan
hubungan korelasi pada Bab Ill berada
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pada interval 0,30 — 0,49 berarti hubungan
moderat.

3. Hubugan penggunaan buku
penghubung, orangtua-siswa dan
efektivitas komunikasi siswa
terhadap prestasi belajar 1PA SD.
Inpres Parang Kota Makassar.
Hipotesis penelitian (H1) yaitu: Ada

korelasi  positif ~ penggunaan  buku

penghubung, orangtua-siswa dan efektivitas
komunikasi siswa terhadap prestasi belajar
IPA SD. Inpres Parang Kota Makassar
secara bersama-sama. Berdasarkan hasil
perhitungan korelasi product moment,
diperoleh nilai Rpiwng Sebesar 0,339 lebih
besar dari Rpe Sebesar 0,266 dengan
signifikansi 0,05. Karena nilai Rhitung Yang
diperoleh nilainya positif dan lebih besar
dari nilai Rper pada signfikansi 0,05, maka
dinyatakan ada  hubungan antara
penggunaan buku penghubung, orangtua-
siswa dan efektivitas komunikasi siswa
terhadap prestasi belajar IPA SD. Inpres
Parang Kota Makassar. Hal ini berarti
hipotesis penelitian (H1) vyaitu: Ada
korelasi  positif penggunaan  buku
penghubung, orangtua-siswa dan efektivitas
komunikasi siswa terhadap prestasi belajar
IPA SD. Inpres Parang Kota Makassar,
diterima.

Tingkat hubungan ketiga  variabel
penelitian dalam kategori moderat, karena
nilai  Rpiwng Sebesar 0,339  setelah
dikonsultasikan dengan interpretasi nilai r
pada Bab Ill berada pada interval 0,30 —
1,49 berarti hubungan moderat. Hubungan
antara penggunaan buku penghubung,
orangtua-siswa dan efektivitas komunikasi
siswa terhadap prestasi belajar IPA
mempunyai makna hubungan moderat,
signifikan dan searah. Hal ini menunjukkan
bahwa prestasi belajar IPA ditentukan oleh
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berbagai faktor, diantaranya penggunaan
buku penghubung, orangtua-siswa dan
efektivitas komunikasi siswa.

PEMBAHASAN

Buku penghubung adalah suatu media
atau alat yang digunakanan dalam
pemantauan aktifitas pendidikan siswa
yang dilakukan oleh pendididkan dan
orangtua melalui buku kegiatan anak
harian. Data hasil analisis deskriptif
variabel penggunaan buku penghubung
guru-orangtua siswa terhadap prestasi
belajar IPA siswa di SD. Inpres Parang
Kota Makassar yang diperoleh dari angket
penelitian, secara umum berdasarkan hasil
angket, maka dapat dijelaskan bahwa skor
tersebar pada rentang 43 (skor terendah)
sampai 56 (skor tertinggi). Hasil penelitian
juga menunjukkan bahwa pengunaan buku
penghubung terhadap prestasi belajar siswa
SD. Inpres Parang Kota Makassar
berkorelasi positif. Hubungan yang rendah
terjadi pada penggunaan buku penghubumg
terhadap prestasi belajar siswa SD. Inpres
Parang Kota Makassar.

Penggunaan buku penghubung tidak
terkait maksimal dengan prestasi belajar

IPA siswa. Jika dikaitkan dengan
pengertian  buku  penghubung maka
menurut  Depdiknas (2013:10) “buku

penghubung adalah media yang dapat
digunakan untuk mengkomunikasikan dan
menginformasikan secara timbal balik
dalam bentuk tertulis mengenai hal-hal
yang bersifat pembinaan, perbaikan, dan
peningkatan mutu hasil belajar anak didik”.
Hal yang sama diungkapkan oleh Hanafiah
(2012:  20) mengemukakan  bahwa
“penggunaan buku penghubung bagi
orangtua dan guru sangat penting karena
mampu menjembatani antara orangtua dan
sekolah atau guru”.
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Melalui buku harian siswa,
permasalahan anak dapat dikomunikasikan
dengan orangtua, begitu pula persoalan
yang ada di rumah dapat dikomunikasikan
dengan sekolah melalui buku harian siswa,
selain sebagai media informasi kegiatan-
kegiatan yang ada di sekolah. Berdasarkan
pengertian buku penghubung di atas maka
dapat disimpulkan bahwa buku
penghubung hanya merupakan media atau
perantara yang dapat digunakan untuk
melaporkan aktifitas siswa disekolah
termasuk prestasi-prestasi yang diperoleh
siswa selama kegiatan pembelajaran
kepada orangtua.

Komunikasi merupakan usaha yang
dilakukan oleh seseorang dengan tidak
terlepas dari kemampuan yang dimilikinya
untuk berkomunikasi terhadap orang lain di
dalam  menyampaikan  tujuan  yang
diinginkan. Komunikasi melibatkan
sejumlah orang, di mana seseorang
menyatakan sesuatu kepada orang lain.
Dalam pengertian paradigmatis komunikasi
adalah  proses  penyampaian  suatu
pernyataan yang dilakukan oleh seseorang
kepada orang lain sebagai konsekuensi dari
hubungan sosial. Komunikasi mengandung
tujuan tertentu; ada yang dilakukan secara
lisan, secara tatap muka, atau melalui
media.

Data hasil analisis deskriptif variabel
efektivitas ~ komunikasi  pembelajaran
terhadap prestasi belajar IPA siswa SD.
Inpres Parang Kota Makassar yang
diperoleh dari angket penelitian, secara
umum berdasarkan hasil angket, maka
dapat dijelaskan bahwa skor tersebar pada
rentang 18 (skor terendah) sampai 32 (skor
tertinggi). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa efektivitas komunikasi
pembelajaran terhadap prestasi belajar IPA
siswa SD. Inpres Parang Kota Makassar
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berkorelasi  positif. ~Hubungan yang
moderat terjadi pada efektivitas komunikasi
pembelajaran siswa terhadap prestasi

belajar IPA SD. Inpres Parang Kota
Makassar. Efektivitas komunikasi
pembelajaran terkait secara

moderat/sedang-sedang dengan prestasi
belajar IPA siswa SD. Inpres Parang Kota
Makassar.

Hal ini sesuai dengan teori yang
dikemukakan oleh Suranto (2011) yang
menyatakan komunikasi dikatakan efektif
apabila dalam suatu proses komunikasi itu,
pesan  yang  disampaikan  seorang
komunikator dapat diterima dan dimengerti
oleh komu-nikan, persis seperti yang
dikehen-daki oleh komunikator, dengan
demikian, dalam  ko-munikasi itu
komunikator berhasil menyampaikan pesan
yang dimak-sudkannya, sedang komunikan
ber-hasil menerima dan memahaminya.
Selanjutnya Menurut  Widjaja (2000)
efektivitas suatu komunikasi ditandai
dengan lima hal vyaitu kontak sosial,
atribut-atribut, masalah dalam proses
komunikasi, empati dan umpan balik.

Penelitian ini juga bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana penggunaan buku
penghubung (X1), efektivitas komunikasi
pembelajaran (X2) terhadap prestasi belajar

IPA (YY), baik secara bersama-sama
maupun  parsial.  Berdasarkan  hasil
perhitungan korelasi product moment,

diperoleh nilai Rpiwng Sebesar 0,339 lebih
besar dari Ripe Sebesar 0,266 dengan
signifikansi 0,05. Karena nilai Rpitung Yang
diperoleh nilainya positif dan lebih besar
dari nilai Repe pada signfikansi 0,05, maka

dinyatakan ~ ada  hubungan antara
penggunaan  buku  penghubung dan
efektivitas ~ komunikasi  pembelajaran

terhadap prestasi belajar IPA siswa SD.
Inpres Parang Kota Makassar.
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Hubungan antara penggunaan buku
penghubung dan efektifitas komunikasi
pembelajaran terhadap prestasi belajar IPA
siswa mempunyai makna hubungan
moderat, signifikan dan searah. Hal ini
menunjukkan bahwa prestasi belajar IPA
siswa ditentukan oleh berbagai faktor,
diantaranya penggunaan buku penghubung
dan efektivitas komunikasi pembelajaran.
Menurut Husni  (2015) Fungsi buku
penghubung dalam meningkatkan
keberhasilan peserta didik antara lain: (1)
Sebagai alat komunikasi antara guru dan
orangtua; (2) Hubungan sekolah dengan
orangtua siswa; (3) Hubungan sekolah
dengan masyarakat; (4) Sebagai alat
pembentuk sikap; (5) Memacu anak untuk
disiplin; dan (6) Sebagai alat kontrol.

Sejalan dengan pendapat tersebut
Mulyana (2008: 5), mengkategorikan
fungsi komunikasi menjadi empat jenis
yaitu (1) Sebagai komunikasi sosial
setidaknya mengisyaratkan bahwa
komunikasi itu penting untuk membangun
konsep diri kita, aktualisasi diri, untuk
kelangsungan hidup, untuk memperoleh
kebahagiaan, terhindar dari tekanan dan
ketegangan, antara lain lewat komunikasi
yang bersifat menghibur, dan memupuk
hubungan hubungan orang lain; (2) Sebagai
komunikasi ekspresif berfungsi untuk
menyampaikan perasaan-perasaan (emosi)
kita; (3) Sebagai komunikasi ritual suatu
komunitas sering melakukan upacara-
upacara berlainan sepanjang tahun dan
sepanjang hidup, yang disebut para
antropolog sebaga rites of passage, mulai
dari upacara kelahiran, sunatan, ulang
tahun, pertunangan, siraman, pernikahan,
dan lain-lain; (4) Sebagai komunikasi
instrumental mempunyai beberapa tujuan
umum, yaitu: menginformasikan, mengajar,
mendorong, mengubah sikap,
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menggerakkan  tindakan, dan  juga
menghibur.
PENUTUP

Korelasi ~ positif  muncul  dalam

penggunaan buku penghubung, orangtua-
siswa terhadap prestasi belajar IPA SD.
Inpres Parang Kota Makassar, namun
kekuatan hubungan keduanya lemah. Ada
korelasi positif efektivitas komunikasi
siswa terhadap prestasi belajar IPA SD.
Inpres Parang Kota Makassar, dengan
kekuatan hubungan keduanya moderat. Ada
korelasi  positif ~ penggunaan  buku
penghubung, orangtua-siswa dan efektivitas
komunikasi siswa terhadap prestasi belajar
IPA SD. Inpres Parang Kota Makassar,
dengan kekuatan hubungan ketiga variabel
adalah hubungan moderat.

Sesuai dengan kesimpulan tersebut,
maka dapat diajukan beberapa saran
sebagai berikut: Bapak dan lbu guru di

sekolah hendaknya memperhatikan
berbagai macam faktor yang
mempengaruhi  prestasi  belajar  siswa

termasuk pengunaan buku penghubung dan
efektivitas ~ komunikasi  pembelajaran,
karena penggunaan buku penghubung dan
komunikasi pembelajaran siswa sangat
memberikan konstribusi  bagi  sekolah
dengan orangtua siswa dari  segi
komunikasi pembelajaran sehingga
diharapkan pula agar guru di luar sekolah
penelitian menerapkan penggunaan buku
penghubung sebagai alternatif komunikasi
untuk meningkatkan efektivitas komunikasi
pembelajaran siswa.

Kepala sekolah hendaknya berperan
sebagai inisiator agar guru memanfaatkan
penggunaan buku penghubung dalam
pencapaian efektivitas pembelajaran. Bagi
peneliti  selanjutnya, Kkhususnya yang
berkecimpung dalam pendidikan dasar,
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penelitian yang dilakukan dalam studi ini, ini. Untuk itu disarankan bagi peneliti yang
hanya mengungkapkan salah satu faktor berminat untuk melakukan kajian lebih
yang mempengaruhi prestasi belajar saja, lanjut dan lebih mendalam.

dan masih banyak lagi faktor-faktor lain
yang belum diungkapkan dalam penelitian
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